BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sampel sanad hadis,

sebagaimana yang telah dideskripsikan di dalam Bab Il dan Bab IV, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah

dikemukakan sebagai berikut:

1.

Kualitas sanad hadits dalam kitab 7a 'lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji
tidak semuanya berstatus shahih. Dari 21(dua puluh satu) hadits yang
diteliti hanya 8 (delapan) hadits yang terdapat dalam kutub at-zis’ah, 5
(lima) hadits berstatus shahih dan 3 (tiga) hadits berstatus dha’if. Hadits
yang berstatus shahih yaitu hadits tentang niat dalam belajar; hadits
tentang memilih ilmu, guru, teman dan tentang ketabahan; hadits tentang
penghormatan terhadap ilmu dan ulama’; hadits tentang permulaan
belajar, kuantitas dan tartib belajar (hadits keempat); dan hadits tentang
sumber dan penghambat rizki, penambah dan pemotong usia. Sedangkan
hadits yang berstatus dha’if yaitu hadits tentang pengertian ilmu, figh dan
keutamaannya; hadits tentang ketekunan, kontinuitas dan minat (hadits
pertama); dan hadits tentang permulaan belajar, kuantitas dan tartib
belajar (hadits kedua).

Kualitas matan hadits dalam kitab Ta 'lim al-Muta’allim Karya az-Zarnuji

adalah shahih. Kritik matan yang dilakukan pada hadits yang shahih saja.
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Kesimpulan dari penelitian ini bukanlah suatu yang mutlak, karena
kesimpulan tersebut didapat dari penelitian yang hanya menggunakan sampel
dan hanya disandarkan pada kutub at-tis’ak. Oleh karena itu, penelitian ini

masih sangat mungkin untuk dikembangkan lebih lanjut.

. Saran

Kajian tentang takhrij al-hadits sebenarnya sudah banyak dilakukan
oleh para peneliti hadits dalam berbagai bidangnya. Tidak terkecuali tentang
menguji keautentisitasan sebuah hadits dalam kitab tertentu. Hanya saja
menguji keautentisitasan hadits dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim ini belum
pernah ada sepengetahuan penulis. Kajian tentang menguji keautentisitasan
yang penulis lakukan ini adalah meneliti tentang kualitas hadits yang terdapat
pada kitab Ta'lim al-Muta’allim.

Untuk para peneliti hadits,dalam penelitian ini masih banyak unsur-
unsur yang masih perlu dibahas sehingga masih menyisakan bidang-bidang
yang belum terbahas dan membawa kemungkinan bagi peneliti-peneliti lain
untuk mengkaji secara lebih luas tentang hadits pada kitab Ta’lim al-
Muta’allim.

Semoga penelitian hadits pada kitab Ta’lim al-Muta’allim dapat
memberi khazanah baru bagi wacana keislaman, khususnya dalam hal
memilih hadits yang digunakan sebagai wacana maupun landasan dalam

keilmuan. Aamiin



